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ABSTRAK  
 
Sejak beberapa tahun terakhir, seiring dengan pertumbuhan penduduk, kawasan 
pemukiman, industri dan ekonomi, Kalimantan Selatan mengalami krisis energi listrik. 
Krisis ini menyebabkan seringnya terjadi pemadaman listrik di seluruh daerah di kawasan 
ini. Setiap tahun, dengan alasan perawatan mesin, PT PLN Kalimantan Selatan dan Tengah 
(Kalselteng) juga harus mengambil langkah pemadaman bergilir, selama kurang lebih 1 
hingga 2 bulan. Artinya, kawasan Kalselteng harus mengalami pemadaman listrik setiap 2 
atau 3 hari sekali selama waktu tersebut. Biasanya, pola yang digunakan adalah 2 hari nyala 
1 hari padam. “Kemudian juga jika masyarakat berhemat dengan mengurangi minimal dua 
lampu saat jam 17- 22.00 Wita, sehingga beban puncak turun, maka waktu pemadaman 
akan lebih pendek”.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, energi surya dipilih sebagai energi alternatif 
untuk menghasilkan energi listrik. Agar energi surya dapat digunakan terus menerus baik 
pada malam hari maupun siang hari, maka energi listrik yang dihasilkan disimpan terlebih 
dahulu ke baterai yang dikontrol oleh regulator. Keluaran regulator langsung dihubungkan 
dengan inverter dari arus DC ke AC. Jadi pada waktu aliran dari PLN mengalami 
pemadaman, maka lampu penerangan yang ada di rumah tidak akan padam, disamping itu 
khusus lampu penerangan dan beban rendah/kecil disuplai menggunakan pembangkit dari 
sel surya, jadi akan mengurangi pembelian token/strum listrik dan lebih efisien.  
Biaya untuk pemakaian energi listrik setiap hari, dan dalam 1 tahun rata-rata terdiri 
dari 365 hari, maka biaya listrik yang digunakan dalam kurun waktu 1 tahun adalah sebesar 
Rp. 1.955,356,- x 365 hari = Rp. 703.928,16. Dengan biaya pengadaan perangkat solar cell 
untuk keperluan rumah tinggal yang sesuai dengan beban yang ada yaitu sebesar Rp. 
5.100.000,-, maka biaya tersebut akan kembali modal (break even pint) dengan 
menggunakan persamaan  
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I. PENDAHULUAN 
 
  Sejak beberapa tahun terakhir, seiring dengan pertumbuhan penduduk, kawasan 
pemukiman, industri dan ekonomi, Kalimantan Selatan mengalami krisis energi listrik. 
Krisis ini menyebabkan seringnya terjadi pemadaman listrik di seluruh daerah di kawasan 
ini. Setiap tahun, dengan alasan perawatan mesin, PT PLN Kalimantan Selatan dan Tengah 
(Kalselteng) juga harus mengambil langkah pemadaman bergilir, selama kurang lebih 1 
hingga 2 bulan. Artinya, kawasan Kalselteng harus mengalami pemadaman listrik setiap 2 
atau 3 hari sekali selama waktu tersebut. Biasanya, pola yang digunakan adalah 2 hari nyala 
1 hari padam.  
“Kemudian juga jika masyarakat berhemat dengan mengurangi minimal dua lampu 
saat jam 17- 22.00 Wita, sehingga beban puncak turun, maka waktu pemadaman akan lebih 
pendek”. 
PLN Kalselteng berharap, masyarakat dapat memahami kondisi yang saat ini sedang 
terjadi. Pemeliharaan ini dilakukan agar di masa mendatang kemampuan pembangkit dalam 
kondisi prima sehingga dapat secara optimal memasok listrik ke masyarakat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, energi surya dipilih sebagai energi alternatif 
untuk menghasilkan energi listrik. Alat yang digunakan disini adalah sel surya, karena 
dapat mengkonversikan langsung radiasi sinar matahari menjadi energi listrik (proses 
photovoltaic). Agar energi surya dapat digunakan pada malam hari, maka pada siang hari 
energi listrik yang dihasilkan disimpan terlebih dahulu ke baterai yang dikontrol oleh 
regulator. Keluaran regulator langsung dihubungkan dengan inverter dari arus DC ke AC.  
Sistem PLTS untuk keperluan rumah tinggal ini menggunakan konsep Off Grid 
(independen dari jaringan PLN) dengan baterai sebagai penyimpan energi untuk suplai 
daya di malam hari. Namun Inverter yang digunakan adalah jenis Bi-directional Inverter 
sehingga listrik dari jaringan PLN dapat menjadi backup apabila energi dari PLTS yang 
disimpan di baterai tidak mencukupi kebutuhan listrik rumah. Hal ini bisa terjadi pada saat 
cuaca sedang berawan selama berhari-hari sehingga tidak ada energi matahari yang terserap 
ke sistem PLTS. 
Dengan demikian tentunya akan sangat memudahkan pengguna sehingga tidak akan 
terjadi mati lampu (black out). 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
Penggunaan Panel Surya 
PEMBANGKIT Listrik Tenaga Surya (PLTS) di Indonesia, paling populer digunakan 
untuk listrik pedesaan (terpencil), system seperti ini populer dengan sebutan SHS (Solar 
Home System). SHS umumnya berupa system berskala kecil, dengan menggunakan modul 
surya 50-100 Wp (Watt Peak) dan menghasilkan listrik harian sebesar 150-300 Wh. Karena 
skalanya yang kecil, system DC (direct current) lebih disukai, untuk menghindari losses 
dan self consumption akibat digunakannya inverter. Karena systemnya yang kecil dan 
dipasang secara desentralisasi (satu rumah satu pembangkit, sehingga tidak memerlukan 
jaringan distribusi) SHS ideal digunakan untuk listrik di pedesaan dimana jarak rumah satu 
dengan lainnya berjauhan, dan keperluan listriknya relatif kecil, yakni hanya untuk 
memenuhi kebutuhan dasar (lampu).  
Jurnal EEICT        e - ISSN: 2615 – 2169 
https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/eeict    p - ISSN: 2654 - 4296 
 
V o l 2 . N o . 1  T a h u n  2 0 1 9                                 P a g e | 24  
 
System Hybrid dapat melibatkan 2 atau lebih system pembangkit listrik, umumnya 
system pembangkit yang banyak digunakan untuk hybrid adalah genset, PLTS, 
mikrohydro, Tenaga Angin. Sehingga system hybrid bisa berarti PLTS-Genset, PLTS-
Mikrohydro, PLTS- Tenaga Angin dst. Tujuan dari Hybrid PV-Genset adalah 
mengkombinasikan keunggulan dari setiap pembangkit (dalam hal ini genset & PLTS) 
sekaligus menutupi kelemahan masing-masing pembangkit untuk kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga secara keseluruhan system dapat beroperasi lebih ekonomis dan efisien.  
Panel Surya / Solar Cell 
Panel surya / solar cell adalah pembangkit listrik yang ramah lingkungan, dan sangat 
menjanjikan. Sebagai salah satu alternatif untuk menggantikan pembangkit listrik yang 
menggunakan uap (dengan minyak dan batubara). 
Perkembangan teknologi dalam membuat panel surya / solar cell yang lebih baik dari 
tingkat efisiensi, pembuatan aki yang tahan lama, pembuatan alat elektronik yang dapat 
menggunakan Direct Current, adalah sangat menjanjikan. 
Kelebihan penggunaan listrik tenaga surya 
1. Energi yang terbarukan / tidak pernah habis 
2. Bersih, ramah lingkungan 
3. Umur panel surya / solar cell panjang/ investasi jangka Panjang 
4. Praktis, tidak memerlukan perawatan 
5. Sangat cocok untuk daerah tropis seperti Indonesia 
Karena pembangkit listrik tenaga surya sangat tergantung kepada sinar matahari, 
maka perencanaan yang baik sangat diperlukan. Perencanaan terdiri dari: 
1. Jumlah daya yang dibutuhkan dalam pemakaian sehari-hari (Watt). 
2. Berapa besar arus yang dihasilkan panel surya / solar cell (dalam Ampere hour), dalam 
hal ini memperhitungkan berapa jumlah panel surya / solar cell yang harus dipasang. 
3. Berapa unit baterai yang diperlukan untuk kapasitas yang diinginkan dan pertimbangan 
penggunaan tanpa sinar matahari. (Ampere hour). 
Dalam nilai ke-ekonomian, pembangkit listrik tenaga surya memiliki nilai yang lebih 
tinggi, dimana listrik dari PT. PLN tidak dimungkinkan, ataupun instalasi generator listrik 
bensin ataupun solar. Misalnya daerah terpencil: pertambangan, perkebunan, perikanan, 
desa terpencil, dll. Dari segi jangka panjang, nilai ke-ekonomian juga tinggi, karena dengan 
perencanaan yang baik, pembangkit listrik tenaga surya dengan panel surya / solar cell 
memiliki daya tahan 20 - 25 tahun. Baterai dan beberapa komponen lainnya dengan daya 
tahan 3 - 5 tahun. 
Beberapa komponen dari pembangkit listrik tenaga surya (cara kerjanya dapat dibaca 
di Instalasi Listrik Tenaga Surya): 
a. Panel surya / solar cell 
b. Charge controller 
c. Baterai 
d. Inverter 
Kesimpulan orang menggunakan panel surya (solar cell) karena: 
a. Ingin berkontribusi pada lingkungan 
b. Tidak mau tergantung pada PLN 
c. Daerah terpencil, tenaga listrik dari panel surya/solar cell lebih murah. 
 
Jurnal EEICT        e - ISSN: 2615 – 2169 
https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/eeict    p - ISSN: 2654 - 4296 
 
V o l 2 . N o . 1  T a h u n  2 0 1 9                                 P a g e | 25  
 
Pengertian Break Even Point (BEP) 
Analisa break even point adalah suatu Teknik Analisa untuk mempelajari hubungan 
antara biaya tetap, biaya variable, keuntungan, dan volume penjualan. Suatu perusahaan 
mencapai kondisi keuangan yang break even point ketika hasil penjualannya sama dengan 
biaya operasinya. 
a. Menurut S. Munawir (2002) titik break even point atau titik pulang pokok dapat 
diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak 
memperoleh laba dan tidak menderita rugi (total penghasilan = total biaya). 
b. Menurut Purba (2002) titik impas (break even point) berlandaskan pada pernyataan 
sederhana, berapa besarnya unit produksi yang harus dijual untuk menutupi seluruh 
biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produksi tersebut. 
c. Menurut PS. Jarwanto (2002) break even point adalah suatu keadaan impas yaitu 
apabila telah disusun perhitungan laba dan rugi suatu periode tertentu, perusahaan 
tersebut tidak mendapat keuntungan dan sebaliknya tidak menderita kerugian. 
Titik Impas dalam Unit 
    
  
    
 
Dimana : 
BEP : Titik Impas (Break Even Point) 
FC : Biaya Tetap (Fixed Cost) 
VC : Biaya Variabel pe-unit (Variable cost) 
P  : Harga Jual Per-unit (Price) 
S  : Jumlah Penjualan (Sales) 
 
III.METODE PENELITIAN 
Sistematika Penelitian 
Metode yang digunakan dalam desain analisis rangkaian dilakukan beberapa tahapan, 
diantaranya: (a). Penentuan panel surya yang digunakan, sehingga dalam penggunaannya 
tidak terjadi kerusakan pada panel surya itu sendiri; (b). Penentuan komponen regulator 
yang akan digunakan, sehingga dalam aplikasinya tidak terjadi kesalahan penggunaan yang 
berakibat kurang baik atau dapat merusak panel surya maupun peralatan listrik yang 
dipasang nantinya; (c). Dari segi penggunaan komponen, juga dipertimbangkan segi 
ekonomis dan kondisi yang ada dipasaran, sehingga dalam pencarian komponen tidak 
mengalami kesulitan.; (d). Dari segi estetika, desain alat agar dapat dibuat sedemikian rupa 
sehingga rapi, menarik dan aman dalam penggunaannya; (f). Memilih komponen yang lulus 
kualifikasi dan sesuai dengan kebutuhan sistem, seperti BCR dan inverter (jika terdapat 
beban AC). 
Jenis dan Rancangan Penelitian 
 
a. Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa Penggunaan Solar Cell 
untuk mem-backup penggunaan daya listrik untuk keperluan penerangan rumah tangga dan 
beban kecil dalam menanggulangi pemadaman yang dilakukan oleh PLN. 
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b. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis rancangan 
kuantitatif, dimana data yang akan dikumpulkan berupa data perhitungan jumlah lampu 
penerangan yang terpasang dalam rumah sehingga dapat di perhitungkan penggunaan kWh 
meter terpakai, data investasi pengadaan solar cell dan peralatan pendukung yang dipasang 
untuk keperluan backup tenaga listrik, dan data spesifikasi teknis solar cel untuk keperluan 
rumah tangga dan listrik PLN. 
 
c. Teknik / Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, cara menggali atau mengumpulkan data yaitu :  
Observasi  
Observasi adalah penelitian secara langsung pada obyek penelitian dimana data yang 
diperoleh berdasarkan hasil identifikasi dilapangan/pengukuran yang selanjutnya 
dirumuskan pada beberapa masalah pokok yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan sendiri dari lapangan atau obyek 
penelitian yaitu data perangkat solar cell dan peralatan pendukung yang dipasang di rumah 
dan penggunaan listrik PLN 
Pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
survey langsung kelapangan. 
b. Data Skunder 
Data skunder adalah yang dikumpulkan melalui perantara orang lain atau sumber 
lain. Misalnya, Jurnal, atau publikasi lainnya. Data seperti ini biasanya disebut data non-
metrik. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Jurnal, Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) dan penyedia perangkat solar cell dalam hal ini adalah penjual solar 
cell.  
 
Subyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah komplek perumahan Alamanda Recidence di Handil 
Bhakti Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala Propinsi Kalimantan Selatan. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perangkat Solar Cell dengan lampu LED 
dan Listrik PLN dengan lampu LED, sedangkan variabel terikatnya adalah efektifitas dan 
break even point dalam penggunaan solar cell. 
 
IV.METODE PENELITIAN 
Jenis dan Rancangan Penelitian 
a. Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa Penggunaan Solar Cell 
untuk mem-backup penggunaan daya listrik untuk keperluan penerangan rumah tangga dan 
beban kecil dalam menanggulangi pemadaman yang dilakukan oleh PLN. 
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b. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis rancangan 
kuantitatif, dimana data yang akan dikumpulkan berupa data perhitungan jumlah lampu 
penerangan yang terpasang dalam rumah sehingga dapat di perhitungkan penggunaan kWh 
meter terpakai, data investasi pengadaan solar cell dan peralatan pendukung yang dipasang 
untuk keperluan backup tenaga listrik, dan data spesifikasi teknis solar cel untuk keperluan 
rumah tangga dan listrik PLN. 
 
c. Teknik / Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, cara menggali atau mengumpulkan data yaitu :  
Observasi  
Observasi adalah penelitian secara langsung pada obyek penelitian dimana data yang 
diperoleh berdasarkan hasil identifikasi dilapangan/pengukuran yang selanjutnya 
dirumuskan pada beberapa masalah pokok yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan sendiri dari lapangan atau obyek 
penelitian yaitu data perangkat solar cell dan peralatan pendukung yang dipasang di rumah 
dan penggunaan listrik PLN 
Pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
survey langsung kelapangan. 
b. Data Skunder 
Data skunder adalah yang dikumpulkan melalui perantara orang lain atau sumber 
lain. Misalnya, Jurnal, atau publikasi lainnya. Data seperti ini biasanya disebut data non-
metrik. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Jurnal, Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) dan penyedia perangkat solar cell dalam hal ini adalah penjual solar 
cell.  
Subyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah komplek perumahan Alamanda Recidence di Handil 
Bhakti Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala Propinsi Kalimantan Selatan. 
Variabel Penelitian 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perangkat Solar Cell dengan lampu LED 
dan Listrik PLN dengan lampu LED, sedangkan variabel terikatnya adalah efektifitas dan 
break even point dalam penggunaan solar cell. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan selama (3) tiga bulan sejak bulan Oktober 2018 sampai 
dengan Desember 2018.  
Lokasi penelitian bertempat di Komplek Perumahan Alamanda Residence Handil 
Bhakti Kecamatan alalak Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan. 
 
Rangkaian Pengembangan Penelitian 
Dalam bab ini dibahas tentang Analisa penggunaan solar cell untuk mem-backup 
kebutuhan daya listrik rumah tangga untuk keperluan lampu penerangan dan beban yang 
kecil. Dalam proses perencanan ini, hal-hal yang akan saya bahas meliputi : 
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1. Perangkat solar cell untuk kebutuhan rumah tinggal. 
2. Pemakaian energi listrik untuk keperluan Lampu penerangan (LED), dan beban kecil 
dalam rumah rata-rata dalam satu bulan. 
3. Kapasitas Inverter untuk beban yang sesuai dengan keperluan rumah tinggal.  
4. Penyimpanan daya listrik DC (accumulator) yang sesuai dengan keperluan. 
5. Break even point pengadaan perangkat solar cell untuk kebutuhan rumah tinggal yang 
sesuai dengan kapasitas yang diperlukan. 
Setelah data- data di lapangan sudah didapatkan dilakukan pengukuran, hasil 
pengukuran kemudian dianalisa. 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berikut merupakan hasil dari penelitian, Perangkat solar cell untuk kebutuhan rumah 
tinggal dari pengamatan peneliti yang dilakukan maka panel yang digunakan jenis atau tipe 
polykristaline dengan kapasitas 100 WP, karena panel surya tersebut yang paling efektif 
untuk digunakan, karena panel jenis ini dapat mengkonversikan energi yang lebih tinggi 
pada cuaca yang berawan jika dibandingkan dengan tipe panel monokristalin. 
Controller sering disebut BCR (Battery Control Regulator) Berfungsi sebagai 
pengatur sekaligus pengaman baterai, beban, dan panel surya. Controller  ini menggunakan 
alat yang mampu bekerja secara otomatis dengan tegangan kerja 12 V / 24 V yang memiliki 
max charge current 10 A dan max load current 10 A serta float charge 13.5/27.5 V. 
Battery yang digunakan adalah battery dengan type VRLA (Valve Regulated Lead 
Acid) GEL dengan jenis deep cycle maintenance free dengan kapasitas minimal 100 AH, 
umur teknis battery > 5 tahun dengan garansi minimal 2 tahun, cycle life  minimal 1000 
cycle pada DOD 80%. 
Battery box berfungsi sebagai tempat penyimpanan battery dan controller dengan 
dimensi dan bentuk menyesuaikan ukuran battery, terbuat dari material steel plate dengan 
tebal minimal 1,5 mm. 
Kabel yang digunakan adalah kabel dengan tipe NYYHY dengan ukuran 2 x 2,5 mm
2
 
yang memiliki standar mutu SNI atau S-PLN.  
Untuk pemakaian energi listrik yang diperlukan Lampu penerangan menggunakan 
lampu (LED), dan beban kecil dalam rumah rata-rata dalam satu hari bervariasi sesuai 
keperluan atau sesuai dengan ruangan. Dari hasil rata-rata waktu nyala yaitu dalam rentang 
waktu satu hari penuh dapat di tampilkan pada table penggunaan energi listrik perhari 
disesuaikan dengan ruangan. 
Tabel 1. Penggunaan Daya 
 
No Ruang 
Kapasitas 
Lampu (Watt) 
Waktu nyala 
(jam/hari) 
Daya 
Terpakai 
(Kwh) 
1 Ruang Tamu 20 1 0,020 
2 Kamar Tidur 1 5 4 0,020 
3 Kamar Tidur 2 6 4 0,024 
4 Kamar Mandi 5 3 0,015 
5 Teras 5 12 0,060 
6 Taman 5 12 0,060 
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7 Penerangan jalan 5 12 0,060 
8 Dapur  5 3 0,015 
9 Pompa Air Kolam 28 24 0,672 
10 Power CCTV 3 24 0,072 
11 Televisi 32” 65 3 0.195 
Total beban 152  1,213 
 
Besarnya kebutuhan energi listrik dapat diperhitungan dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut : dikarenakan bebannya bervariasi dan lama menyalanya juga 
bervariasi maka untuk menghitung besarnya energi yang digunakan harus dihitung satu 
persatu. 
Ruang Tamu  
- Beban   = 20 Watt 
- Waktu nyala  = 1 Jam 
E = P (watt) x t (jam) 
E = 20 (watt) x 1 (jam)  = 20 Wh 
Jadi kebutuhan daya per hari adalah 0,02 kWh, dan perbulan di kalikan 30 hari rata-rata, 
jadi dalam satu bulan ruang tamu menggunakan daya sebesar 0,6 Kwh. 
Kamar Tidur 1 
- Beban   = 5 Watt 
- Waktu nyala  = 4 Jam 
E = P (watt) x t (jam) 
E = 5 (watt) x 4 (jam)  = 20 Wh 
Jadi kebutuhan daya per hari adalah 0,02 kWh, dan perbulan di kalikan 30 hari rata-rata, 
jadi dalam satu bulan kamar tidur 1 menggunakan daya sebesar 0,6 Kwh. 
Kamar Tidur 2 
- Beban   = 6 Watt 
- Waktu nyala  = 4 Jam 
E = P (watt) x t (jam) 
E = 6 (watt) x 4 (jam)  = 24 Wh 
Jadi kebutuhan daya per hari adalah 0,024 kWh, dan perbulan di kalikan 30 hari rata-rata, 
jadi dalam satu bulan kamar tidur 2 menggunakan daya sebesar 0,72 Kwh. 
Dari table tersebut bisa dihitung berapa keperluan energi listrik untuk lampu 
penerangan dan beban kecil di rumah tersebut. 
Penentuan kapasitas inverter disesuaikan dengan total beban yang ada untuk 
kestabilan tersedianya daya listrik. Jadi kalau total beban yang ada di rumah sebesar 152 
Watt berarti inverter bisa menggunakan kapasitas 450 VA. 
 
Perhitungan Keseimbangan Energi 
a. Keperluan Energi Listrik untuk lampu penerangan dan beban kecil. 
Sesuai dengan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan, dan ditampilkan 
dalam table di atas, maka untuk kebutuhan energi listrik yang digunakan untuk 
keperluan menyalakan lampu penerangan dan beban kecil dalam rumah rata-rata 
perhari menggunakan energi sebesar 1,213 kWh. 
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Sesuai dengan Tarif Dasar Listrik (TDL) yang di tentukan oleh PLN, dalam 1 kWh 
adalah Rp. 1.612,-. Jadi untuk keperluan energi listrik yang diperlukan di rumah 
sebesar 1,213 kWh setiap harinya, berarti apabila dikonversikan ke dalam Rupiah, 
maka biaya untuk setiap hari sebesar Rp. 1.955,356,-. 
b. Produksi Energi Panel Surya 
 Daya    = 200 WP 
 Qty    = 1 Pce 
 Tingkat iridiasi  = 8 
 Efisiensi   = 80% 
 Energi yang diproduksi = Daya x Qty x Tingkat iridiasi x Efisiensi 
     = 200 x 1 x 8 x 0,8 
= 1.280 Watt Jam = 1,280 kWh 
Jadi Energi yang diperoduksi ≥ Energi beban/hari maka dari itu energi cukup 
untuk keperluan menyalakan lampu dan beban kecil di dalam rumah. 
c. Energi Yang Disimpan Baterry 
 Kapasitas   = 200 Ah 
 Tegangan   = 12 V 
 Qty    = 1 Pce 
 DOD    = 80 % 
 Energi yang bisa dipakai = Kapasitas x Tegangan x Qty x DOD 
     = 200 Ah x 12 V x 1 Pce x 80 % 
     = 1.920 Watt Jam =  1,920 kWh 
Jadi bila battery penuh tersedia energi sebesar 1.920 Watt Jam, Bila digunakan 
dengan beban sebesar 1.280 Watt Jam, maka battery mampu melayani beban 
selama 1,920 / 1.280 = 1,5 hari. 
Untuk keperluan penyimpanan daya listrik DC (accumulator) bisa menggunakan 
kapasitas 200 Ah dengan tegangan 12 V. 
Biaya investasi untuk pengadaan perangkat Pembangkit listrik tenaga surya yang 
digunakan pada rumah tangga peralatan yang diperlukan berupa : 
- Panel surya dengan kapasitas 200 WP harga Rp. 2.000.000,- 
- Solar Charge Controller (SCC) harga Rp. 450.000,- 
- Baterai (Accumulator) harga Rp. 2.100.000,- 
- Inverter harga 550.000,- 
Jadi total harga untuk biaya investasi pembelian 1 (satu) unit PLTS Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya sebesar Rp. 5.100.000,- 
 
Pembahasan 
Untuk dapat menentukan Break even point dalam penelitian ini maka yang harus 
diperhatikan adalah : harus mengetahui keperluan energi listrik terpakai dalam setiap hari, 
dan mengetahui  berapa biaya pengadaan perangkat solar cell terpasang yang sesuai dengan 
kapasitas yang diperlukan. Setelah keduanya diketahui maka baru bisa dihitung break even 
point. 
Setelah diketahui keperluan harian energi listrik sesuai dengan hasil penelitian yaitu 
sebesar 1,213 kWh dan harga per kWh sesuai dengan Tarif Dasar Listrik (TDL) yang 
berlaku di Indonesia adalah Rp. 1.612. maka keperluan biaya listrik per hari adalah sebesar 
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1,213 kWh x Rp. 1.612 = Rp. 1.955,356,-. Dalam 1 tahun rata-rata terdiri dari 365 hari, 
maka biaya listrik yang digunakan dalam kurun waktu 1 tahun adalah sebesar Rp. 
1.955,356,- x 365 hari = Rp. 703.928,16. 
 Dengan biaya pengadaan perangkat solar cell untuk keperluan rumah tinggal yang 
sesuai dengan beban yang ada yaitu sebesar Rp. 5.100.000,-, maka biaya tersebut akan 
kembali modal (break even pint) dengan menggunakan persamaan  
 
          
                    
                           
 
          
              
             
 
                     
 
VI. KESIMPULAN 
 
1. Dari hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan, maka kebutuhan energi 
listrik yang digunakan untuk keperluan menyalakan lampu penerangan dan beban kecil 
dalam rumah rata-rata perhari memerlukan energi listrik sebesar 1,213 kWh. Apabila 
dikonversikan dengan Tarif Dasar Listrik (TDL) yang berlaku yaitu Rp. 1.612,- per 
kWh, maka biaya untuk pemakaian listrik setiap harinya adalah sebesar Rp. 
1.955,356,- 
2. Setelah diketahui biaya untuk pemakaian energi listrik setiap hari, dan dalam 1 tahun 
rata-rata terdiri dari 365 hari, maka biaya listrik yang digunakan dalam kurun waktu 1 
tahun adalah sebesar Rp. 1.955,356,- x 365 hari = Rp. 703.928,16. Dengan biaya 
pengadaan perangkat solar cell untuk keperluan rumah tinggal yang sesuai dengan 
beban yang ada yaitu sebesar Rp. 5.100.000,-,  
          
                    
                           
 
          
              
             
 
                     
 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan, sebagai berikut :  
1. Energi listrik yang dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) hanya bisa 
digunakan untuk keperluan lampu penerangan dan beban kecil yang ada di rumah 
tinggal, dikarenakan apabila digunakan untuk beban yang besar, maka energi listrik yang 
dihasilkan oleh PLTS tidak mencukupi. 
2. Untuk perbaikan penelitian selajutnya agar dalam memperhitungkan BEP juga dihitung 
besar penyusutan dari pembangkit yang terpasang, jadi bisa terlihat lebih detail dan 
teliti. 
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